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BAB V  

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan hasil penelitian melalui pengamatan langsung 

dan wawancara dilapangan mengenai Pelestarian Budaya Kure Oleh Masyarakat 

Suku Noemuti (Studi Kasus Di Desa Noemuti Kecamatan Noemuti Kabupaten 

Timor Tengah Utara Maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Budaya Kure merupakan Budaya Masyarakat Noemuti yang masih 

dipertahankan dan dilestarikan oleh masyarakat Noemuti itu sendiri. Bentuk – 

bentuk pelestarian yang dilakukan oleh masyarakat noemuti antara lain ; 

menceritakan kepada generasi selanjutnya tentang apa itu Budaya Kure, 

masyarakat seluruh ikut dan berpartisipasi dalam pelaksanaan prosesi kure, 

mengdokumentasikan Prosesi dan di posting di media – media sosial 

pemerintah setempat membentuk panitia pelaksanaan dan ikut serta mengawasi 

jalanya prosesi dan juga menjaga Nilai – nilai yang terkandung dalam Budaya 

Kure. 

2. Usaha pelestarian Budaya Kure oleh masyarakat Noemuti menjadi tantangan 

tersendiri, terdapat faktor pengdorong dan penghambat yang di alami oleh 

masyarakat factor pendorong yaitu ; Nilai sosial budaya serta persatuan dan 

kesatuan suku – suku yang ada di dalam rumah  Adat  Budaya Kure dan 

dukungan dari pemerintah Desa Noemuti. Factor penghambatnya yaitu : 

pendanaan yang minim, tidak adanya dokumen tertulis yang menjadi pedoman, 

kurangnya partisipasi dari kaum muda dan kerjasama dan keterbukaan dari 
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stekholder dalam Budaya kure tidak efisien dan efektif. 

3.  Solusi yang di lakukan oleh masyarakat Noemuti dalam mengatasi hambatan 

yang di alami yaitu : kerjasama antara pihak – pihak terkait dalam budaya Kure 

itu sendiri, musyawarah antara pemerintah desa bersama tokoh adat, tokoh 

agama tokoh masyarakat dan tokoh – tokoh lainya dalam pesiapan pelaksanaan 

Prosesi Kure. 

1.2 Saran 

1. Bagi masyarakat Noemuti Budaya kure harus tetap di jaga dan dipertahankan 

dengan cara mengsosialisasikan dan mengdokumentasikan agar masyarakat 

yang berada di luar wilayah noemuti juga dapat mengenal dan mengetahui 

Budaya Kure. 

2. bagi seluruh Tokoh tokoh yang terkait untuk selalu bersama – sama mencari 

solusi dalam mengatasi masalah - masalah  dalam pelestarian Budaya Kure di 

era Modern ini dengan bermusyawarah untuk mendapatkan mufakat. 

3. bagi pemerintah Desa dan Daerah untuk lebih memperhatikan keberdaan 

Budaya Kure yang ada dalam masyarakat dengan memberikan dukungan dana 

secara rutin  serta mendatangkan wartawan untuk meliput kegiatan pelaksanaan 

prosesi kure dan di upload di media sosial. 
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